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ABSTRACT

This study aims to determine the ability to read the Qur'an of class VIl B students
of SMP Negeri 2 Galesong, Takalar Regency before and after the application of the
Al-Bayan method, as well as to determine the improvement of students' ability to
read the Qur'an through the application of the method. The type of research used is
Classroom Action Research (CAR) which is carried out in two cycles, namely cycle
I and cycle Il. Each cycle consists of the planning stage, action implementation,
observation, and reflection. The subjects of this study were 32 students of class VIII
B of SMP Negeri 2 Galesong, Takalar Regency. Data collection techniques were
carried out through observation, Al-Qur'an reading ability tests, interviews, and
documentation. The aspects assessed in the ability to read the Qur'an include
makhraj, tajwid, fluency, and tartil. The results of the study indicate that the ability
to read the Qur'an of students before the application of the Al-Bayan method is still
relatively low. After the application of the Al-Bayan method, the ability to read the
Qur'an of students has increased in each cycle. This can be seen from the increase
in the average value and percentage of student learning completion. In the pre-cycle
stage, the average value of students was 78.41 with a completion percentage of
46.9% or 15 students reached the KKM. In cycle I, the average value increased to
83.07 with a completion percentage of 569.38% or 19 students reached the KKM.
Furthermore, in cycle Il the average value increased to 86.60 with a completion
percentage reaching 100%, so that all students reached the specified KKM, which
was 82. Thus, the Al-Bayan method is effective in improving the ability to read the
Qur'an of class VIl B students of SMP Negeri 2 Galesong, Takalar Regency.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an peserta
didik kelas VIII B SMP Negeri 2 Galesong Kabupaten Takalar sebelum dan sesudah
penerapan metode Al-Bayan, serta mengetahui peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur'an peserta didik melalui penerapan metode tersebut. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus | dan siklus Il. Setiap siklus terdiri atas
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 2 Galesong Kabupaten
Takalar yang berjumlah 32 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, tes kemampuan membaca Al-Qur'an, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun aspek yang dinilai dalam kemampuan membaca Al-Quran meliputi
makhraj, tajwid, kelancaran, dan tartil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik sebelum penerapan metode Al-
Bayan masih tergolong rendah. Setelah penerapan metode Al-Bayan, kemampuan
membaca Al-Qur'an peserta didik mengalami peningkatan pada setiap siklus. Hal
tersebut terlihat dari peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar
peserta didik. Pada tahap pra siklus, nilai rata-rata peserta didik sebesar 78,41
dengan persentase ketuntasan 46,9% atau 15 peserta didik mencapai KKM. Pada
siklus 1, nilai rata-rata meningkat menjadi 83,07 dengan persentase ketuntasan
59,38% atau 19 peserta didik mencapai KKM. Selanjutnya, pada siklus Il nilai rata-
rata meningkat menjadi 86,60 dengan persentase ketuntasan mencapai 100%,
sehingga seluruh peserta didik mencapai KKM yang ditetapkan, yaitu 82. Dengan
demikian, metode Al-Bayan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’'an peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 2 Galesong Kabupaten Takalar.

Kata Kunci: Metode Al-Bayan, Kemampuan Membaca Al-Quran, Pendidikan
Agama Islam

A.Pendahuluan penting dalam memperoleh dan

Pendidikan merupakan elemen mengembangkan pengetahuan.

penting dalam kehidupan manusia
yang berperan dalam membentuk
individu yang berpengetahuan,
berkarakter, dan memiliKi
keterampilan yang diperlukan untuk
menghadapi  berbagai tantangan
kehidupan di masa depan (Hayyu et
al. 2025).

seseorang dapat mengembangkan

Melalui  pendidikan,
potensi dirinya secara optimal, baik
dari aspek intelektual, emosional,
maupun sosial. Oleh karena itu, mutu
pendidikan harus senantiasa
ditingkatkan dan dikembangkan agar
mampu memberikan manfaat yang
maksimal bagi individu maupun
masyarakat.

Dalam  proses pendidikan,
membaca merupakan salah satu

aktivitas fundamental yang berperan

Dalam perspektif Islam, membaca
memiliki kedudukan yang sangat
mulia karena menjadi sarana utama
dalam  menerima  wahyu dan
memahami ajaran Allah Swt (Wahab,
Sudarmono, Zainal, and Azhar 2023).
Oleh sebab itu, mempelajari dan
mengajarkan Al-Quran merupakan
amalan yang sangat dianjurkan serta
memiliki keutamaan yang besar bagi
setiap Muslim.

Al-Quran merupakan sumber
utama ajaran Islam yang berfungsi
sebagai petunjuk dan pedoman hidup
bagi seluruh umat manusia. Di
dalamnya terkandung berbagai aspek
kehidupan, seperti akidah, syariah,
akhlak, kisah-kisah umat terdahulu,
hingga ilmu pengetahuan. Oleh
karena itu, Al-Qur'an wajib dipelajari,
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dipahami, dan diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Membaca Al-
Qur'an tidak hanya bernilai ibadah,
tetapi juga menjadi sarana untuk
menjaga kemurnian dan kelestarian
ajaran Islam (Mawarni, Subarkah, and
Fatimah 2022).

Belajar membaca Al-Quran
merupakan kewajiban bagi setiap
Muslim. Seseorang tidak akan mampu
memahami dan mengamalkan ajaran
Islam secara sempurna apabila belum
mampu membaca Al-Qur'an dengan
baik dan benar. Oleh karena itu,
pembelajaran membaca Al-Qur'an
perlu ditanamkan sejak dini melalui
peran aktif orang tua dan pendidik.
Orang tua memiliki tanggung jawab
untuk membimbing anak-anaknya
dalam mengenal, membaca, dan
memahami Al-Qur'an sebagai bagian
dari pendidikan keagamaan yang
mendasar.

Kemampuan membaca Al-
Qur’an yang baik harus didukung oleh
pemahaman terhadap ilmu tajwid.
lImu tajwid merupakan pedoman yang
mengatur cara membaca Al-Quran
sesuai dengan makhraj huruf, sifat
huruf, panjang pendek bacaan, serta
hukum-hukum bacaan lainnya (Al
Muiz and Umatin 2022). Seseorang
dapat dikatakan mampu membaca Al-

Qur'an dengan baik apabila mampu
menerapkan kaidah-kaidah tajwid
secara benar dalam setiap bacaan.
Oleh karena itu, penguasaan ilmu
tajwid menjadi dasar penting dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an.
Pendidikan
merupakan usaha yang dilakukan

Agama Islam

secara sadar dan terencana untuk
membimbing peserta didik agar
memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Keberhasilan
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam sangat dipengaruhi oleh metode
yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran.
Metode pembelajaran yang tepat akan
membantu peserta didik memahami
materi dengan lebih  mudah,
meningkatkan motivasi belajar, serta
mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal (Masykur, Ritonga, and
Najamuddin 2025).
Kegiatan  belajar  mengajar
merupakan inti dari proses
pendidikan. Keberhasilan pencapaian
tujuan pendidikan sangat bergantung
pada bagaimana proses
pembelajaran dirancang dan
dilaksanakan secara efektif. Dalam
kegiatan pembelajaran terdapat dua

unsur utama yang saling berinteraksi,
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yaitu guru sebagai pendidik dan
peserta  didik sebagai  subjek
pembelajaran. Guru bertugas
menciptakan kondisi belajar yang
kondusif, sedangkan peserta didik
berperan aktif dalam mengikuti dan
mengembangkan pengalaman
belajarnya (Siregar and Azmi 2022).

Peningkatan kemampuan
membaca Al-Quran peserta didik
merupakan bagian dari upaya
mewujudkan tujuan pendidikan
nasional, khususnya dalam
membentuk  peserta didik yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak
mulia. Untuk mencapai tujuan tersebut
diperlukan penerapan metode
pembelajaran yang tepat dan efektif.
Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah metode Al-Bayan.

Metode Al-Bayan merupakan
metode pembelajaran Al-Qur'an yang
disusun secara sistematis dan
bertahap untuk memudahkan peserta
didik dalam membaca Al-Quran
dengan benar. Metode ini
menekankan pada ketepatan
pengucapan huruf sesuai makhrajnya,
penerapan hukum tajwid, serta
kelancaran membaca melalui latihan
yang terarah (Setiawan and Lubis
2026). Dengan demikian, peserta

didik dapat lebih mudah memahami

dan menguasai bacaan Al-Quran
sesuai dengan kaidah yang berlaku.

Fenomena rendahnya
kemampuan membaca Al-Quran
dengan baik dan benar ditemukan di
SMP Negeri 2 Galesong Kabupaten
Takalar, khususnya pada peserta
didik kelas VIl B. Berdasarkan hasil
observasi awal, kemampuan
membaca Al-Quran peserta didik
masih tergolong rendah, terutama
pada aspek makhrajul huruf, tajwid,
fashahah (kelancaran membaca), dan
tartil.

Berdasarkan hasil observasi dan
tes awal yang dilakukan peneliti
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 82, diperoleh informasi
dari Bapak Syamsuddin, H., S.Pd.l,,
M.Pd.l., bahwa dari 32 peserta didik
kelas VIlII B hanya 10 orang atau
sekitar 31,25% yang telah mencapai
ketuntasan belajar dalam kemampuan
membaca Al-Quran. Peserta didik
yang tuntas mampu membaca ayat-
ayat Al-Qur'an dengan makhraj yang
tepat, menerapkan hukum tajwid
dengan benar, membaca secara
lancar, dan tartil. Sementara itu,
sebanyak 22 peserta didik atau sekitar
68,75% belum mencapai ketuntasan
karena masih mengalami kesulitan

dalam pengucapan huruf, penerapan
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hukum tajwid, kelancaran membaca,
dan tartil.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru Pendidikan Agama
Islam, diketahui bahwa metode
pembelajaran yang selama ini
digunakan adalah metode Tartil.
Namun, penerapan metode tersebut
belum sepenuhnya efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur'an peserta didik. Oleh karena
itu,  diperlukan  suatu  metode
pembelajaran yang lebih sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi
peserta didik.

Metode Al-Bayan dipandang
sebagai alternatif solusi yang relevan
untuk  mengatasi  permasalahan
tersebut. Metode ini dirancang untuk
membantu peserta didik mengenal
huruf hijaiyah, memahami makhraj
huruf, menerapkan hukum tajwid,
serta  meningkatkan  kelancaran
membaca Al-Quran secara bertahap
dan sistematis. Selain itu, metode Al-
Bayan juga memberikan latihan-
latihan yang terarah sehingga peserta
didik dapat memperbaiki kesalahan
bacaan secara berkelanjutan.

Melihat berbagai permasalahan
yang ada, penerapan metode Al-
Bayan diharapkan mampu

meningkatkan kemampuan membaca

Al-Quran peserta didik, baik dari
aspek makhrajul  huruf, tajwid,
fashahah, maupun tartil. Dengan
demikian, peserta didik dapat
membaca Al-Qur'an dengan lebih
baik, benar, lancar, dan sesuai
dengan kaidah yang berlaku.
Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan
Metode

Kemampuan Membaca Al-Qur’an di

Al-Bayan terhadap
SMP Negeri 2 Galesong Kabupaten
Takalar.”

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang
bertujuan untuk meningkatkan minat
belajar peserta didik dalam mata
pelajaran PAl di SMP Negeri 2
Galesong melalui penerapan Metode
Al-Bayan. Proses penelitian mengikuti
siklus yang terdiri dari pra-siklus,
siklus |, dan siklus I, dengan
melibatkan perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Data
dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, tes, dan dokumentasi,
dan dianalisis secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Indikator
keberhasilan penelitian ini ditentukan

oleh peningkatan hasil belajar peserta

268



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

didik, serta

berdasarkan

ketuntasan  belajar
Kriteria  Ketuntasan
Minimum (KKM) yang telah ditetapkan

sekolah.

C.Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
1. Pra Siklus
Tabel 1 Distribusi Predikat,

Frekuensi dan Persentase Pra

Siklus
No Kategori Rentang Nilai | Frekuensi | Persentase
1 Sangat baik 90-100 7 21,9 %
2 baik 82-89 8 25 %
3 Cukup 75-81 5 15,6 %
4 kurang 60-74 12 37.5%
5 | Sangat kurang <59 0 0%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan hasil evaluasi pra
siklus, kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik masih tergolong
rendah karena sebagian besar
peserta didik berada pada kategori
kurang, yaitu sebanyak 12 orang
(37,5%). Sementara itu, peserta didik
yang berada pada kategori sangat
baik sebanyak 7 orang (21,9%),
kategori baik 8 orang (25%), dan
kategori cukup 5 orang (15,6%).
Dengan demikian, hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan
membaca Al-Quran peserta didik
belum mencapai tingkat yang optimal
tindakan

sehingga diperlukan

pembelajaran melalui penerapan

metode yang sesuai pada siklus |

untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an peserta didik.
Tabel 2 Deskripsi Ketuntasan Hasil

Belajar Pra Siklus

No Kategori F % Keterangan
1. Tuntas 15 | 46,9 % | Nilai > 82 ( Sesuai KKM )
2. | Tidak Tuntas | 17 | 53,1 % Nilai < 82

Total 32 | 100 %

Berdasarkan data yang
diperoleh, sebanyak 53,1% peserta
didik kelas VIII B SMP Negeri 2
Galesong Kabupaten Takalar belum
mencapai nilai KKM (82). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan
membaca Al-Quran peserta didik
masih tergolong rendah, sehingga
diperlukan metode pembelajaran yang
lebih efektif. Oleh karena itu, metode
Al-Bayan dipilih sebagai solusi untuk
membantu meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran
peserta didik.

2. Siklus |
a. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan yang telah
dilakukan, peneliti bersama guru telah
menyiapkan perangkat pembelajaran
yang meliputi RPP, lembar observasi,
instrumen penilaian, materi
pembelajaran, strategi pembelajaran
dengan metode Al-Bayan, serta media
tersebut

pendukung. Persiapan

dilakukan untuk mendukung
pelaksanaan  pembelajaran yang

terarah dan efektif dalam
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meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an peserta didik.
b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada
siklus 1, metode Al-Bayan telah
diterapkan melalui kegiatan
pembelajaran yang melibatkan
pemberian contoh bacaan, latihan
membaca secara individu, serta
bimbingan dan penilaian terhadap
aspek makhraj, tajwid, kelancaran,
dan tartil. Hasil

menunjukkan bahwa kemampuan

observasi

membaca Al-Quran peserta didik
mulai mengalami peningkatan,
meskipun masih terdapat beberapa
peserta didik yang kurang aktif dan
mengalami kesulitan dalam membaca
Al-Qur’an.
c. Observasi

Berdasarkan hasil observasi
pada siklus |, aktivitas peserta didik
mengalami peningkatan dari 75%
pada pertemuan pertama dengan
kategori cukup menjadi 80% pada
pertemuan kedua dengan kategori
baik. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik
semakin aktif, antusias, dan terlibat
dalam proses pembelajaran membaca
Al-Qur'an melalui penerapan metode

Al-Bayan.

Selain itu, aktivitas guru juga
menunjukkan hasil yang baik dengan
persentase 77,5% pada pertemuan
pertama dan meningkat menjadi 80%
pada pertemuan kedua, keduanya
berada pada kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dengan metode Al-
Bayan berjalan dengan baik dan
mampu meningkatkan aktivitas guru
maupun peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Tabel 3 Distribusi Predikat,
Frekuensi dan Persentase Siklus |

No Kategori Rentang Nilai | Frekuensi | Persentase
1 Sangat baik 90-100 8 25%
2 Baik 82-89 11 34,4 %
3 Cukup 75-81 6 18,75 %
4 Kurang 60-74 7 21,9 %
5 | Sangat kurang <59 0 0%
Jumlah 32 100%

Tabel 4 Deskripsi Ketuntasan Hasil
Belajar Siklus |

No Kategori F %
Tuntas 19 | 59,38%
Tidak Tuntas | 13 | 40,63%
Total 32| 100%

N|—

Berdasarkan hasil evaluasi
siklus |, kemampuan membaca Al-
Quran peserta didik mengalami
peningkatan dibandingkan dengan pra
siklus. Hal ini  terlihat  dari
meningkatnya nilai rata-rata kelas dari
78,41 menjadi 83,07 serta
bertambahnya jumlah peserta didik
yang mencapai ketuntasan dari 15
orang (46,9%) menjadi 19 orang
(59,38%).

Meskipun demikian,
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ketuntasan belajar secara klasikal
belum tercapai karena masih terdapat
13 peserta didik (40,63%) yang belum
mencapai nilai KKM. Oleh karena itu,
perlu dilakukan perbaikan
pembelajaran pada siklus Il untuk
meningkatkan kemampuan membaca
Al-Quran peserta didik secara lebih
optimal.
d. Refleksi

Berdasarkan hasil refleksi pada
siklus I, penerapan metode Al-Bayan
telah menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan membaca
Al-Quran peserta didik, terutama
pada aspek kelancaran membaca.
Namun, peningkatan tersebut belum
merata karena masih terdapat
beberapa peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam membaca
Al-Qur'an sesuai kaidah yang benar.
Secara umum, proses pembelajaran
telah berjalan dengan baik, tetapi
masih ditemukan beberapa kendala
yang menyebabkan  ketuntasan
belajar secara klasikal belum tercapai.
Oleh karena itu, guru dan peneliti
menyusun rencana perbaikan untuk
siklus Il guna mengatasi kendala yang
ada dan meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran peserta didik
ketuntasan

sehingga  mencapai

belajar yang diharapkan.

3. Siklus i
a. Tahap Perencanaan
Perencanaan pada siklus Il
melakukan

dengan berbagai

perbaikan pembelajaran yang
difokuskan pada peningkatan
kemampuan membaca Al-Quran

peserta didik, khususnya bagi peserta

didik  yang belum mencapai
ketuntasan. Perbaikan tersebut
dilakukan melalui pemberian

bimbingan yang lebih intensif,
penjelasan ulang mengenai makhrajul
huruf dan tajwid, pemberian motivasi
untuk  meningkatkan  kebiasaan
membaca Al-Qur'an, serta latihan
membaca secara berulang dengan
metode Al-Bayan. Dengan strategi
tersebut, diharapkan kemampuan
membaca Al-Quran peserta didik
dapat meningkat secara optimal dan
mencapai ketuntasan belajar secara
klasikal.
b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada
siklus Il, proses pembelajaran
membaca Al-Qur'an dengan metode
Al-Bayan dilaksanakan melalui
kegiatan awal, inti, dan akhir secara
sistematis. Guru memberikan arahan,
contoh bacaan yang benar, latihan
membaca secara berulang, serta

bimbingan khusus kepada peserta
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didik  yang belum mencapai
ketuntasan. Selain itu, guru juga
memberikan umpan balik, motivasi,
dan latihan lanjutan untuk
memperkuat kemampuan membaca
Al-Qur’an.

pembelajaran tersebut, peserta didik

Melalui pelaksanaan
diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran,
terutama dalam aspek makhrajul
huruf, tajwid, kelancaran, dan tartil
sehingga  mencapai  ketuntasan
belajar yang diharapkan.
c. Observasi

Berdasarkan hasil observasi
pada siklus Il, aktivitas peserta didik
dan guru menunjukkan peningkatan
yang sangat baik. Aktivitas peserta
didik pada pertemuan pertama dan
kedua memperoleh persentase yang
sama, yaitu 97,5% dengan kategori
sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa peserta didik semakin aktif,
antusias, dan terlibat dalam proses
pembelajaran membaca Al-Qur'an
menggunakan metode Al-Bayan.
Aktivitas guru juga memperoleh
persentase 97,5% pada kedua
pertemuan dengan kategori sangat
baik, yang menunjukkan bahwa guru
mampu melaksanakan pembelajaran
secara optimal. Dengan demikian,

penerapan metode Al-Bayan pada

siklus Il berhasil meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik serta
efektivitas pembelajaran yang
berdampak positif terhadap
peningkatan kemampuan membaca
Al-Qur’an peserta didik.

Tabel 5 Distribusi Predikat,

Frekuensi dan Persentase Siklus Il

No Kategori Rentang Nilai | Frekuensi | Persentase
1 Sangat baik 90-100 10 31,25 %
2 Baik 82-89 22 68,75 %
3 Cukup 75-81 0 0%

4 Kurang 60-74 0 0%
5 | Sangat kurang <59 0 0%
Jumlah 32 100%

Tabel 6 Deskripsi Ketuntasan Hasil
Belajar Siklus Il

No Kategori F %

Tuntas 32 | 100%

2 | Tidak Tuntas | O 0%
Total 32 | 100%

—

Berdasarkan hasil evaluasi
pada siklus Il, kemampuan membaca
Al-Quran peserta didik mengalami
peningkatan yang sangat baik.
Seluruh peserta didik telah mencapai
nilai  KKM
ketuntasan sebesar 100% dan nilai

dengan persentase
rata-rata kelas mencapai 86,60. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa
penerapan metode Al-Bayan efektif
dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran peserta didik
pada aspek makhraj, tajwid,
kelancaran, dan tartil, sehingga
ketuntasan belajar secara klasikal
telah tercapai sesuai dengan indikator

keberhasilan penelitian.
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d. Refleksi
Berdasarkan hasil refleksi pada
siklus Il, penerapan metode Al-Bayan
berhasil meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran peserta didik
secara  signifikan. Keberhasilan

tersebut ditunjukkan dengan
tercapainya ketuntasan belajar secara
klasikal sebesar 100%, serta
meningkatnya aktivitas peserta didik
yang terlihat dari keaktifan,
antusiasme, dan keterlibatan mereka
selama proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu, aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran juga
berada pada kategori sangat baik,
sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan secara efektif dan optimal.
Dengan tercapainya seluruh indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan,
maka penelitian tindakan kelas ini

dihentikan pada siklus II.

Pembahasan
Metode
merupakan cara atau teknik yang

pembelajaran

digunakan oleh pendidik dalam
menyampaikan materi pembelajaran
agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara efektif dan efisien
(Pawartani and Suciptaningsih 2024).
Al-Quran,
pemilihan metode yang tepat sangat

Dalam  pembelajaran

penting karena dapat membantu
peserta didik memahami dan
membaca Al-Qur'an sesuai dengan
kaidah yang benar. Salah satu metode
yang dapat digunakan adalah metode
Al-Bayan.

Metode Al-Bayan merupakan
metode pembelajaran membaca Al-
Quran yang disusun  secara
sistematis dan bertahap dengan
menekankan ketepatan pengucapan
huruf  hijaiyah  sesuai  makhraj,
penerapan hukum tajwid, kelancaran
membaca, dan tartil. Metode ini
dirancang untuk memudahkan
peserta didik dalam mengenal huruf
hijaiyah, memahami cara
pengucapannya, serta membaca Al-
Qur'an secara benar sesuai kaidah
tajwid (Utami 2024). Melalui latihan
yang berulang dan bimbingan secara
langsung, metode Al-Bayan mampu
membantu peserta didik memperbaiki
kesalahan bacaan secara bertahap.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode Al-Bayan
mampu meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran peserta didik
kelas VIl B SMP Negeri 2 Galesong
Kabupaten Takalar. Peningkatan
tersebut terlihat dari hasil tes
kemampuan membaca Al-Quran

yang dilakukan pada setiap siklus.
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Pada tahap pra siklus, nilai rata-rata
kemampuan membaca Al-Quran
peserta didik hanya mencapai 78,41
dengan ketuntasan
46,9%. Setelah diterapkan metode Al-

Bayan pada siklus |, nilai rata-rata

persentase

meningkat menjadi 83,07 dengan
59,38%.
Selanjutnya pada siklus Il terjadi

persentase  ketuntasan
peningkatan yang lebih signifikan
dengan nilai rata-rata mencapai 86,60
dan persentase ketuntasan belajar
mencapai 100%.
Peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur'an tersebut terjadi
karena metode Al-Bayan memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk belajar secara bertahap melalui
contoh bacaan yang benar, latihan
membaca secara berulang, bimbingan
langsung dari guru, serta perbaikan
kesalahan bacaan pada aspek
makhrajul huruf, tajwid, kelancaran,
dan tartil. Peserta didik tidak hanya
mendengarkan  penjelasan  guru,
tetapi juga aktif mempraktikkan
bacaan Al-Quran sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif.
Selain peningkatan hasil belajar,
selama

aktivitas  peserta  didik

pembelajaran juga mengalami
peningkatan. Pada siklus |, aktivitas

peserta didik memperoleh persentase

75% pada pertemuan pertama dan
meningkat menjadi 80% pada
pertemuan kedua. Pada siklus |lI,
aktivitas peserta didik meningkat
secara signifikan hingga mencapai
97,5% dengan kategori sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan metode Al-Bayan mampu
meningkatkan keaktifan, perhatian,
antusiasme, dan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran.
Aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran juga mengalami
peningkatan. Pada siklus |, aktivitas
guru memperoleh persentase 77,5%
menjadi  80%.

Kemudian pada siklus Il meningkat

dan  meningkat

menjadi  97,5% dengan kategori
sangat baik. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa guru semakin
efektif dalam menerapkan metode Al-
Bayan, membimbing peserta didik,
memberikan motivasi, serta
menciptakan suasana pembelajaran
yang kondusif.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Salam 2025), hasil penelitian tersebut
menunjukkan  bahwa  penerapan

metode Al-Bayan mampu
meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur'an

bertahap dari siklus | ke siklus II.

peserta didik secara
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Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian (Hendrawati and Irawan

2024) yang menyimpulkan bahwa

penerapan metode Al-Bayan
memberikan peningkatan yang
signifikan  terhadap = kemampuan

membaca Al-Quran peserta didik
karena metode ini menggunakan
langkah-langkah pembelajaran yang
sistematis, terarah, dan mudah
dipahami oleh peserta didik.

Dengan demikian, hasil
penelitian ini membuktikan bahwa
metode Al-Bayan efektif digunakan
Pendidikan

Agama Islam, khususnya untuk

dalam  pembelajaran

meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur'an peserta didik. Keberhasilan
tersebut terlihat dari meningkatnya
hasil belajar, aktivitas peserta didik,
dan aktivitas guru pada setiap siklus
hingga tercapainya ketuntasan belajar
secara klasikal sebesar 100% pada
siklus Il. Oleh karena itu, metode Al-
Bayan dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif metode pembelajaran
Al-Qur'an untuk
meningkatkan kemampuan membaca
Al-Quran
optimal.

membaca

peserta didik secara

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

tindakan kelas yang telah
dilaksanakan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa penerapan
metode Al-Bayan dapat meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran
peserta didik kelas VIII B di SMP
Negeri 2 Galesong Kabupaten
Takalar. Peningkatan tersebut terlihat
dari hasil evaluasi kemampuan
membaca Al-Quran peserta didik
yang terus mengalami peningkatan
pada setiap siklus. Nilai rata-rata
peserta didik meningkat dari 78,41
pada pra siklus menjadi 83,07 pada
siklus | dan meningkat lagi menjadi
86,60 pada siklus Il. Persentase
ketuntasan belajar juga meningkat
dari 46,9% pada pra siklus menjadi
59,38% pada siklus |, hingga
mencapai 100% pada siklus |l.
Penerapan metode Al-Bayan juga
mampu meningkatkan aktivitas belajar
peserta didik  dan efektivitas
pembelajaran yang dilakukan guru.
Aktivitas peserta didik meningkat dari
kategori cukup dan baik pada siklus |
menjadi kategori sangat baik pada
siklus Il dengan persentase 97,5%.
Aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran juga mengalami

peningkatan hingga mencapai
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kategori sangat baik. Dengan
demikian, metode Al-Bayan terbukti
efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran
peserta didik, terutama pada aspek
makhrajul huruf, tajwid, kelancaran,
dan tartil, sehingga seluruh peserta
didik mampu mencapai ketuntasan
belajar sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah

ditetapkan.
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